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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Charles Dickens adalah seorang novelis terkenal pada zaman Victoria
yang dilahirkan pada tanggal 7 February 1812 di Portsmouth, Inggris. Ketika ia
berumur lima tahun, ia bersama keluarganya pindah ke Chatham, dekat
Rochester, bagian lain dari kota di Inggris. Ia menerima beberapa pelajaran dari
suatu sekolah swasta. Lalu saat ia berumur sepuluh tahun, ia bersama
keluarganya pindah lagi ke Camden Town. Pada kota inilah ia memulai
kehidupannya dari periode yang sulit. Saat ia berumur dua belas tahun, ia
dikirim untuk bekerja sebagai buruh pabrik sepatu yang mengharuskan ia
bekerja selama sepuluh jam per hari. Masa kecil Charles Dickens dihabiskan di
kota-kota pelabuban dan pada saat ia dewasa ia bekerja di sebuah kantor
pengadilan Lord Chancellor, kemudian ia menjadi wartawan di bidang parlemen
untuk beberapa surat kabar seperti True Sun dan The Mirror of Parliament.
Pada tahun 1836 Charles Dickens menikahi Chaterine Hogarth di usia 20 tahun.

Pada tahun 1833, Charles Dickens mulai menulis sketsa-sketsa humor
yang terjadi sehari-hari dalam kehidupannya di London di salah satu majalah
mingguan. Lalu ia menulis cerpen Sketches by ‘Boz (1836), kemudian diikuti
dengan komik petualangan The Posthumous Paper of the Pickwick Club (1837).
Charles Dickens mulai menulis novel dan cukup banyak yang diterbitkan

dengan hasil yang sukses di pasaran. Adapun novel-novel tersebut adalab :




Oliver Twist (1838), Nicholas Nickleby (1839), The Old Curiousity Shop
(1841), dan Barnaby Rudge (1841). Kemudian ia mengadakan tur ke Amerika
dan menulis banyak novel yarig diterbitkan. Novel-novel tersebut adalah :
Dombey and Son (1848), dan David Copperfield (1850) yang menceritakan
masa kanak-kanak Charles Dickens yang suram dan menyedihkan, Bleak House
(1853) berisi sebuah sindiran aspek-aspek tertentu dari undang-undang, Hard
Times (1854), Little Dorris (1857) berisi sebuah sebuah kisah kehidupan di
penjara Marshalsea, lalu 4 Tale of Two Cities (1859) dan Greatf Expeciation
(1861).

Novelis yang terkenal itu akhirnya meninggal dan dimakamkan di
Poet’s Corner di Westminster Abbey. Buku-buku yang ia tulis mengisahkan
tentang keadaan masyarakat Inggris yang kumuh dan penuh dengan polusi -
polusi industri, dan banyak menceritakan masalah — masalah sosial dan sejarah
kehidupan Inggris pada era Victoria. Charles Dickens merupakan seorang
kritikus sosial pada zamannya dan semua novel-novel Dickens menggambarkan
kehidupan masyarakat Inggris pada masa Revolusi Industri. Pada tahun 1861,
Charles Dickens menulis novel yang populer yaitu Great Expectations. Charles
Dickens merniliki semangat yang tinggi. Ia juga menjadi anggota teater amatir.
Dari hasil perkawinannya ia memiliki sepuluh anak dari istri pertamanya, dan ia
akan selalu dikenang sebagai seorang kritikus sosial yang hebat.!

Novel yang berjudul Grear Expectations karya Charles Dickens ini

bercerita tentang seorang anak laki-laki yatim piatu yang bernama Philip Pirip

! Charles Dickens, Great Expectation ( New York : USA Oxford University Press, 2001 ) bal.vii.




atau Pip. Pip tinggal bersama kakak perempuannya yang bernama Nyonya Joe
Gargery dan suaminya seorang pandai besi. Suatu hari saat ia mengunjungi
makam orang tuanya, ia bertemu dengan seorang laki-laki yang tak dikenalnya
memakai borgol. Ternyata pria itu adalah buronan polisi, namun Pip tidak
mengetahuinya karena ia belum mengerti apa-apa. Pria itu minta Pip
membawakan sebuah file dan makanan dengan sangat kasar. Keesokan harinya,
pagi-pagi sekali Pip membawakan semua permintaan laki-laki itu. Ternyata file
yang dimaksud ialah perkakas milik Joe yang digunakan untuk membuka
borgol.

Malam harinya saat acara makan malam di rumah Joe saat merayakan
Natal tiba-tiba ada polisi datang untuk memberi kabar ada buronan yang lepas,
selain itu menanyakan adanya keterlibatan atau tidak. Joe, Tuan Wopsle dan Pip
bersedia ikut membantu polisi mencari buronan tersebut. Di tengah jalan
mereka melihat 2 orang pria sedang berkelahi, ternyata mereka adalah para
buronan yang kabur, Pip kaget dan khawatir kalau ketahuan telah melepaskan
borgol mereka. Namun buronan itu tidak menyatakan apapun tentang Pip dan
akhirnya buronan tersebut ditangkap kembali dan dibawa oleh polisi.

Pip mulai sekolah pagi. Ia diajarkan oleh Biddy, saudara dari Tuan
Wopsle. Selama proses belajar Pip mengalami peningkatan yang lumayan
bagus, dan Joe pun senang atas ilmu yang didapatkannya. Setelah pulang dari
belajar Pip selalu menceritakan banyak hal pada Joe, Pip mengajari Joe semua
yang ia ketahui. Namun ia tidak lama berguru pada Biddy. Tuan Joe mendengar

kabar tentang keberadaan Nona Havisham seorang perawan tua yang kaya raya




dan Tuan Joe ingin agar Pip belajar di Satis House tempat Nona Havisham
tinggal.

Akhirnya Pip dapat belajar dan bermain di Satis House. Pip bertemu
dengan Estella anak adopsi Nona Havisham,ia jatuh cinta kepada Estella karena
Estella cantik dan terpelajar. Suatu hari saat Pip keluar dari Safis Houwse, ia
mencurahkan isi hatinya pada Biddy. Ia menceritakan awal pertemuan dengan
Estella sampai ia jatuh cinta, meskipun Estella seorang yang tinggi hati dan
angkuh. Pip bilang pada Biddy bahwa ia ingin sekali menjadi seorang
Gentleman untuk dapat menikahi Estella.

Suatu hari impiannya menjadi seorang Gentleman tercapai. Tuan
Jaggers seorang pengacara menginginkan agar Pip pergi bersamanya ke London
untuk menjadikan Pip seorang Gentleman. Inilah great expectations Pip yang
pertama. Harapan Pip menjadi seorang Gentleman tercapai.

Pip akhirnya berada di London. Tuan Jaggers mengirim orang
kepercayaannya untuk menemani Pip selama di London, ia adalah Wemmick.
Pip juga bertemu dengan teman masa kecilnya yang dulu pemah berkelahi
dengannya yaitu Herbert Pocket. Pada akhirnya mereka berteman dekat seperti
sahabat. Selama di London, antara Pip dengan Herbert tumbuh rasa saling
membantu satu sama lainnya. Pip mengetahui bahwa temyata Estella seorang
anak adopsi Nona Havisham dari Herbert. Pip juga baru mengetahui mengapa
Estella bersikap dingin dan hanya ingin mempermainkan lelaki. Hal ini
merupakan rekayasa Nona Havisham yang tersangkut dengan masa lalunya. Ia

pernah dikhianati oleh seorang laki-laki yang sangat ia cintai. Pada saat di hari




pernikahannya, laki-laki itu mengirimkan surat yang berisi pembatalan
pernikahannya. Oleh karena hal itu Nona Havisham sakit hati dan ia
mengadopsi Estella seorang gadis cantik dan membuatnya menjadi seorang
wanita anggun dan intelek. Dengan kecantikan, keanggunan, dan kepintarannya
ia dapat memikat banyak hati laki-laki dan dengan mudahnya ia dapat
menyakiti hati mereka. Itulah yang ditanamkan dalam diri Estella oleh Nona
Havisham.

Pip juga bertenmu dengan Magwitch, yang tak lain adalah buronan
yang ia bantu melepaskan borgolnya sewaktu Pip kecil. Banyak rahasia yang
terungkap tentang asal usul Estella dan Nona Havisham. Suatu hari Nona
Havisham menyadari kesalahannya. Ia menyesali semua perbuatannya yang
telah dilakukannya pada Pip. Lalu ia meminta maaf pada Pip, dan ia menyadari
bahwa Pip dan Estella saling mencintal dan mereka berdua tidak dapat
dipisahkan. Pip juga mengetahui kejahatan yang telah dilakukan Orlick, bekas
karyawan Joe, yang cemburu pada Pip. Molly yang bekerja sebagai pembantu di
rumah Tuan Jaggers ternyata ibu dari Estella. Dulu ia pernah membunuh
éeseorang namun Tuan Jaggers membantu membersihkan namanya dari kasus
pembunuhan tersebut, dan akhirnya Molly bekerja pada Tuan Jaggers.
Sedangkan ayah Estella yang tak lain adalah Magwitch, seorang narapidana.
Pada akhir cerifa Pip bertemu lagi dengan Estella di Satis House dan ternyata
bangunan rumah megah tersebut sudah menjadi bangunan baru. Pip selama

bertahun-tahun selalu menjaga cintanya kepada Estella. Pip dan Estella




menyadari bahwa mereka berdua tidak dapat bersama, tetapi kesetiaan Pip

untuk mencintai Estella akan selalu dijaga.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan
masalah dalam novel Great Expectations adalah seorang laki-laki yang
memiliki impian menjadi seorang gentleman dan kesetiaan mencintai seorang
gadis. Saya berasumsi bahwa tema novel ini adalah perjuangan hidup menjadi
seorang gentleman dan kesetiaan seorang laki-laki dalam menjaga cintanya

yang berakhir bahagia.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah
penelitian pada telash perjuangan hidup dan kesetiaan Pip yang berakhir
bahagia dengan meneliti unsur intrinsik yaitu perwatakan tokoh dan latar

melalui sudut pandang akuan sertaan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah,
apakah perjuangan hidup dan kesetiaan Pip yang berakhir bahagia dapat
menjawab dan membuktikan pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah novel ini dapat dianalisis dengan menggunakan sudut pandang akuan

sertaan?




F.

2. Bagaimana membangun tema melalui hasil analisa perwatakan dan latar yang

dipandang dari sudut pandang akuan sertaan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan membuktikan
asumsi saya sendiri bahwa tema novel ini adalah perjuangan hidup dan
kesetiaan seorang laki-laki. Untuk mencapai tujuan ini saya akan melakukan
tahapan sebagai berikut :
1. Menganalisis perwatakan dan latar melalui sudut pandang akuan sertaan.
2. Menelaah tema melalui hasil analisis perwatakan dan latar melalui sudut

pandang akuan sertaan.

Landasan Teori
Berdasarkan fujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan
konsep yang tercakup dalam sastra. Teori dan konsep sastra yang saya gunakan
adalah sudut pandang dengan teknik pencerita akuan sertaan, perwatakan dan
latar. Teori dan konsep tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Konsep sudut pandang akuan serfaan
Sebelum kita membahas sudut pandang akuan sertaan, ada baiknya
kita pahami terlebih dahulu arti dari sudut pandang itu sendiri. Sudut pandang
adalah suatu posisi di mana si pencerita berdiri, dalam hubungan dengan

ceritanya.




Yang dimaksud dengan teknik pencerita akuan sertaan bila cerita
disampaikan oleh seorang tokoh dengan menggunakan atau menyebut dirinya
“aku”.® Teknik pencerita akuan sertaan digunakan bila pencerita berlaku
sebagai tokoh yang terlibat langsung dengan kejadian-kejadian dalam cerita.

Sudut pandang orang pertama *“aku” terdiri atas “aku” tokoh utama
atau “First-person participant” yaitu pencerita yang ikut berperan sebagai
tokoh utama, melaporkan cerita dari sudut pandang “saya” atau “F” dan
menjadi fokus atau pusat cerita.’

2. Konsep perwatakan

Perwatakan berarti orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya
naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafSirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa
yang dilakukan dalam tindakan.*

Sementara, Burhan Nurgiyantoro dalam bukunya Teori Penghkajian
Fiksi mengatakan bahwa perwatakan berarti pelukisan gambaran yang jelas
tentang sescorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita dan dapat juga
berarti tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap, ketertarikan,
keinginan, emosi dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut.

3. Konsep latar
Pengertian latar atau batasan latar atau setting mengacu pada

pengertian sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat,

* Wiliiam Kenney, How to Analyze Fiction, (Simon & Schuster Inc., 1966} hal. 48-50

* Dr. Albertine Minderop, MA, Memakhami Teori-teori: Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus Kesadaran
Dalam Telaah Sastra (Universitas Darma Persada: Jakarta, 1999),hal 26,

* Abrams, A Glossary of Literary Terms (New York, 1981),hal.20.




hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan.’ Latar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: latar fisik, latar
sosial dan latar spiritual.

Latar fisik adalah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi.® Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan
dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu fempat yang
diceritakan dalam sebuah cerita fiksi.” Sedangkan latar spiritual berarti tautan
pikiran antara latar fisik dan latar sosial,pada dasarnya latar spiritual lebih
mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, jiwa, watak atau pandangan

hidup yang perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh.

G. Metode Penelitian
Saya menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
tidak menggunakan perhitungan. Dengan sumber data tertulis novel Grear
Expectations dan didukung oleh berbagai sumber tertulis yang relevan. Jenis
penelitian ke perpustakaan dan sifat penelitian interpretatif yakni
menginterpretasi teks. Metode pengumpulan data melalui penelitian ke

perpustakaan dan pola pengkajian teori bersifat induktif, yaitu khusus ke umum.

> Ibid hal.175.
¢ Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Gadjah Mada University Press:

Yogyakarta, 2000),hal 227.
7 Ibid. hal. 233.




H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini bagi saya dapat mengetahui bagaimana
menerapkan akuan sertaan yang digunakan untuk menelaah perwatakan tokoh
yaitu Philip Pirip dan Estella dalam novel Great Expectations. Penelitian ini
juga diharapkan berguna bagi mahasiswa khususnya Sastra Inggris agar
mengetahui pesan yang ingin disampaikan agar wawasan kita terhadap karya

sastra semakin berkembang luas.

I. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian berisi penjabaran seluruh tujuan dalam beniuk
bab-bab. Pada bab I berisi Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Landasan Teori, Metode Penelitian, Manfaat Perelitian dan
Sistematika Penyajian. Bab II, menganalisis tema melalui pendekatan intrinsik
dan mencakup sudut pandang akuan sertaan, analisis perwatakan dan latar. Bab
IIl, pembuktian asumsi tema berdasarkan hasil analisis pendekatan unsur
intrinsik. Bab IV, penutup yang berisi kesimpulan dan summary of thesis. Perlu
di ingat bahwa membuat kesimpulan bukanlah mengulang hal-hal yang sudah
disampaikan pada bab-bab terdahulu, tetapi merupakan penegasan bahwa

asumsi saya terbukti.
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